BAB V

PEMBAHASAN

A. Langkah-langkah Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi
Dampak Negatif Internet (Facebook) pada Peserta Didik MIN
Tunggangri

Guru merupakan seorang pendidik yang tidak hanya mendidik agar
anak didiknya kelak menjadi orang yang pintar saja. Namun, lebih dari itu
guru diharap selalu menjadi suri tauladan yang baik bagi anak didik dan
mampu bergaul sesama guru, kepala sekolah, maupun masyarakat luas sesuai
norma-norma yang terikat dengan harapan masyarakat.*

Guru memiliki peran utama dalam mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh peserta didik di sekolah. Potensi tersebut akan tumbuh dengan
lebih baik apabila mendapat pengarahan, bimbingan, ataupun latihan secara
teratur dan berkesinambungan melalui pendidikan.? Tanpa pendidikan,
pertumbuhan dan perkembangan tidak akan mencapai kesempurnaan, justru
sebaliknya akan cenderung menyimpang.

Secara umum, usia peserta didik di Sekolah Dasar berkisar antara 6/7-
13/14 tahun. Dalam kajian psikologi perkembangan, usia tersebut masuk pada

masa akhir kanak-kanak yang mana peserta didik sudah belajar bersosialisasi

1 S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 98
2 Jalaluddin & Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat, dan Pendidikan,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), hal. 130
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di lingkungan yang lebih luas.® Praktisi pendidikan memandang periode ini
sebagai periode kritis. Karena pada periode ini peserta didik mulai tidak mau
lagi diatur oleh orangtua.*

Menurut teori konvergensi yang dicetuskan oleh William Stern
perkembangan peserta didik selain dipengaruhi oleh faktor pembawaan juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.® Jika dikaitkan dengan teori dari Stern,
penggunaan Facebook merupakan salah satu bentuk interaksi sosial antara
anak dengan masyarakat dan lingkungan. Penggunaan Facebook tak lepas
dari bahaya moral, baik maupun buruknya moral peserta didik di masa depan
akan sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan saat ini dengan berbagai
macam kompleksitasnya. Dengan demikian, yang dikhawatirkan adalah
munculnya sikap moral yang cenderung negatif pada peserta didik. Pihak
sekolah perlu langkah-langkah pencegahan untuk menghindari berbagai
macam bahaya moral pada peserta didiknya.

Dari paparan data hasil penelitian dikemukakan bahwa secara
umum langkah-langkah yang dilakukan pihak madrasah khususnya guru
Pendidikan Agama Islam dalam mencegah dampak negatif perkembangan
internet khusunya pada media sosial Facebook yaitu melalui upaya preventif.
Preventif merupakan tindakan pencegahan yang dilakukan untuk menghindari

atau mengantisipasi timbulnya suatu permasalahan. Langkah-langkah

¥ Muhammad Irham & Novan Ardi Wiyani, Bimbingan & Konseling: Teori dan Aplikasi
di Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 43

* Ibid., hal. 44

> Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan BIMBINGAN & KONSELING,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 195
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pencegahan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam terhadap

dampak negatif Facebook pada peserta didik MIN Tunggangri yaitu:

1.

Guru Pendidikan Agama Islam senantiasa mengadakan kegiatan-kegiatan
positif serta menggunakan pendekatan religius dalam menasehati dan
mengingatkan peserta didik akan berbagai dampak negatif dari
penggunaan Facebook secara berlebihan.

Salah satu aspek perkembangan pada peserta didik yaitu landasan
hidup religius yang artinya peserta didik harus memahami ajaran
agamanya dengan baik.® Selalu membiasakan berakhlak mulia seperti
yang terdapat di dalam Al Qur’an dan Sunnah, mengembangkan nilai-
nilai moral pada diri peserta didik serta keimanan dan ketagwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Dengan membiasakan melakukan hal-hal
tersebut akan tumbuh ketertarikan dan peserta didik akan melakukan
bentuk ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

Pihak madrasah dan orang tua peserta didik menjalin kerjasama untuk
selalu memberikan pengawasan dan pendampingan yang maksimal baik
di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat.

Latar belakang perlunya kerjasama sekolah dengan orangtua

peserta didik tidak lepas dari budaya masyarakat yang sering

menyalahkan pendidikan secara umum ketika peserta didik melakukan

® Muhammad Irham, Bimbingan & Konseling: Teori..., hal. 158
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penyimpangan. Pendidik tidak bisa sepenuhnya disalahkan karena tugas
pembimbingan pada dasarnya adalah tugas semua guru dan orangtua.’

3. Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi pada peserta didik langsung diberi
hukuman yang mendidik sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan.

Pemberian hukuman kepada peserta didik yang melanggar
peraturan atau tata tertib yang ada di madrasah merupakan salah satu cara
agar peserta didik menjadi jera dan tidak melakukan perbuatan
menyimpangnya lagi. Hal ini merupakan salah satu tindakan kuratif atau
tindakan perbaikan yang dilakukan oleh pihak madrasah dalam upaya
mengatasi dampak negatif Facebook pada peserta didik. Hukuman yang
dilakukan harus berupa hukuman yang medidik dan bermanfaat bagi
masa depan peserta didik, bukan hukuman yang bersifat kekerasan yang
akan membuat peserta didik menjadi trauma dan justru malah
mengganggu perkembangan peserta didik.

Dalam memberikan bimbingan pada peserta didik Sekolah Dasar
digunakan pendekatan perkembangan memberikan perhatian yang lebih
serius terhadap tahap-tahap perkembangan peserta didik, kebutuhan, dan
minat, serta yang paling penting adalah membantu peserta didik
mempelajari keterampilan hidup untuk mencapai keberhasilan di sekolah
dan dalam kehidupan.® Jadi, pemberian hukuman yang mendidik
merupakan salah satu contoh dari bentuk bimbingan perkembangan pada

peserta didik Sekolah Dasar.

" 1bid., hal. 140
® Sunaryo Kartadinata, dkk., Bimbingan di Sekolah Dasar, (Bandung: CV. Maulana,
2007), hal. 196
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Pemberian tanggungjawab seperti tugas atau PR lebih banyak, agar
waktu yang digunakan untuk mengakses media sosial Facebook semakin
sedikit.

Pemberian tanggungjawab akan membuat peserta didik
menyadari konsekuensi keberadaannya sebagai bagian dari keluarga,
peserta didik di sekolah, dan warga dari sebuah masyarakat. Dari aspek
pemberian tanggungjawab ini akan membuat peserta didik sadar akan

hak dan kewajibannya.’

B. Kendala Pendidikan Agama Islam dalam Upaya Preventif untuk

Mengatasi Dampak Negatif Media Sosial Facebook pada Peserta Didik

MIN Tunggangri

Dalam sebuah proses, tidak satu pun yang bisa berjalan dengan

sempurna tak terkecuali dalam upaya pencegahan (preventif) dalam

mengatasi dampak negatif media sosial Facebook pada peserta didik MIN

Tunggangri. Secara umum kendala yang ditemui antara lain:

1.

Terbatasnya pengawasan dari pihak madrasah, guru-guru yang ada di
madrasah hanya bisa melakukan pengawasan ketika peserta didik berada
di madrasah saja.

Kurangnya sarana prasarana yang ada di madrasah seperti belum adanya
laboratorium komputer dan tidak adanya guru khusus seperti guru BK
yang menangani langsung permasalahan peserta didik. Perlu kita ketahui

bahwa ketiadaan guru bimbingan konseling secara khusus di Sekolah

® Ibid., hal. 158
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Dasar dikarenakan model bimbingan dan konseling di SD dilakukan
secara terpadu, terintegrasi, dan komprehensif dengan kegiatan
pembelajaran.’®

3. Latar belakang keluarga peserta didik yang berbeda dan adanya
perbedaan pemikiran atau pendapat antara pihak madrasah dengan orang
tua peserta didik. Jika di madrasah peserta didik dibiasakan bersikap
religius maka di rumah peserta didik juga harus dibiasakan untuk
bersikap sama seperti yang diajarkan oleh gurunya di madrasah.

4. Solusi Mengatasi Kendala dalam Upaya Preventif Terhadap Dampak

Negatif Media Sosial Facebook pada Peserta Didik MIN Tunggangri

Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa untuk
mengatasi kendala-kendala di atas, pemecahan masalah yang dilakukan guru
yaitu:

1. Adanya kerjasama antara semua guru yang ada di madrasah dan menjalin
komunikasi yang intensif antara guru dan orang tua peserta didik dalam
melakukan pengawasan terhadap peserta didik, guna berhasilnya upaya
mencegah dampak negatif media sosial Facebook pada peserta didik.

2. Membenahi dan memberdayakan sarana prasarana yang ada di madrasah
serta membentuk waka-waka yang lebih fokus dalam menangani peserta
didik.

3. Peserta didik harus selalu dikawal dengan satu pendapat yang sama

antara di rumah dan di sekolah. Apabila di sekolah anak diberi

' Muhammad Irham, Bimbingan & Konseling: Teori..., hal. 142-143
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pendekatan religius maka ketika di rumah, anak juga harus selalu diberi
pendekatan religius seperti yang telah dibiasakan dan diajarkan di
sekolah.

Media sosial Facebook memang tidak dapat dipungkiri
keberadaannya, Facebook dapat digunakan sebagai salah satu wahana atau
tempat untuk berdiskusi mengenai tugas sekolah atau mata pelajaran tertentu
yang belum paham. Facebook juga dapat digunakan sebagai sarana
silaturrahmi dan pemberian informasi antar guru dengan peserta didik
maupun alumni. Disamping pemanfaatan Facebook juga terdapat sisi negatif
dari media sosial ini. Apalagi akhir-akhir ini banyak dijumpai pemberitaan di
media cetak dan elektronik mengenai penyalahgunaan situs jejaring sosial.
Misalnya kasus penculikan, penipuan, pencemaran nama baik, semakin
menyebarnya berita-berita hoax atau palsu dan masih banyak lagi.

Penyalahgunaan media sosial Facebook lebih mudah terjadi karena
sekarang ini untuk mengaksesnya lebih mudah, hal tersebut ditunjang dengan
adanya kemajuan teknologi. Jadi, peserta didik tidak perlu lagi pergi ke
warung internet (warnet) hanya untuk mengakses Facebook, melainkan dapat
mengakses langsung menggunakan telepon seluler yang memiliki fasilitas
internet. Dengan kemudahan tersebut, lebih memudahkan penyalahgunaan
Facebook oleh para peserta didik salah satunya di MIN Tunggangri Kalidawir
Tulungagung.

Untuk menghindari penyalahgunaan Facebook, pihak madrasah

seperti para guru dan kepala sekolah berkewajiban memberikan bekal



93

pengetahuan kepada peserta didik agar para peserta didik tersebut dapat
berperan aktif dalam tugasnya sebagai anak didik sesuai tujuan yang
diharapkan. Melakukan kerjasama dengan orangtua peserta didik dengan
sering berkunjung dan mengadakan pertemuan dengan orangtua peserta didik
merupakan hal penting untuk menjalin kekeluargaan antara pihak madrasah
dengan pihak keluarga peserta didik. Sekaligus untuk memantau lebih
mendalam perkembangan psikologis dan moral peserta didik. Sehingga
konsep madrasah yang sejati benar-benar tercapai. Dalam sebuah sekolah,
guru dan murid adalah satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam proses
belajar mengajar.

Dalam hal ini orang tua juga pengadakan pengawasan selagi peserta
didik berada di rumah dan memberikan bimbingan, nasehat dan menanamkan
akhlak yang Islami, sehingga kerjasama antara guru-guru di sekolah dan
orangtua akan menghasilkan anak-anak bangsa yang menjunjung nilai-nilai
moral dan berakhlakul karimah dan terbebas dari belenggu kerusakan moral
yang melanda bangsa Indonesia.

Dengan demikian harus ada kerjasama antara pihak sekolah yaitu
kepala sekolah, guru-guru dan orang tua untuk menindaklanjuti permasalahan
tersebut di atas dengan memberikan hukuman terhadap setiap perbuatan
pelanggaran. Hukuman vyang diberikan harus hukuman yang bersifat
mendidik yang bermanfaat bagi perkembangan peserta didik bukan hukuman

yang bersifat menyiksa atau kekerasan. Hukuman tersebut tidak hanya
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dilakukan oleh sekolah tetapi juga harus dilakukan oleh orang tuanya ketika
di rumah.

Dengan adanya hukuman atas pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan oleh peserta didik diharapkan peserta didik akan menaati peraturan
dan mampu membedakan antara perbuatan baik dan buruk serta mampu
menaati tata cara yang berlaku di lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat, sehingga dijadikan peringatan bagi dirinya atas hukuman yang
diterimanya.

Dari hasil observasi dan wawancara mengenai upaya preventif guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi dampak negatif sosial media
Facebook bisa dikatakan bahwa apa yang diupayakan oleh sekolah maupun
guru Pendidikan Agama Islam sesuai dengan pembahasan pada bab dua yaitu,
di dalam langkah-langkah pencegahan terhadap dampak negatif sosial media
Facebook harus ada kegiatan-kegiatan positif yang nantinya akan membekali
peserta didik agar tidak mudah terpengaruh oleh dampak negatif yang
ditimbulkan akibat penggunaan Facebook. Kegiatan-kegiatan positif yang
dilakukan oleh MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung antara lain:

1. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai peserta didik diharuskan untuk
membaca surat-surat pendek terlebih dahulu.
2. Sholat dhuhur berjamaah yang dilakukan oleh kelas 1V, V, dan VI pada

jam istirahat ke dua.
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Setiap pagi semua guru piket dan kepala sekolah berada di depan pintu
gerbang sekolah untuk membiasakan peserta didik yang baru tiba di
sekolah untuk bersalaman dengan guru-guru.

Setiap hari Jum’at peserta didik dibiasakan untuk berinfag.

Setiap Jum’at pagi diadakan sholat dhuha berjamaah dan membaca yasin
tahlil.

Istighosah berasama yang dilakukan sebelum pelaksanaan Ujian
Nasional.

Peserta didik melakukan silaturrahmi ke rumah guru-guru setiap hari raya
Idul Fitri.

Ketika awal Ramadhan, pembelajaran berjalan seperti biasa, dan juga
diadakan pondok ramadhan di sekolah.

Guru memberikan nasehat, saran dan motivasi ketika akhir pembelajaran

di kelas.



